
     Foto : Kota Palu, Koleksi Digital Leiden (item referensi: Palu D N 59,6) 

Sumber : https://digitalcollections.universiteitleiden.nl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto ini, menurut catatan lampiran, berasal dari Digital Collections Leiden; pada banyak kasus foto-foto koleksi Indonesia di Leiden berasal 

dari koleksi KITLV/Frank Scholten atau bahan arsip kolonial lainnya yang didigitalkan oleh Leiden University Libraries. Lokasi foto tercatat 

pada lampiran sebagai “Kota Palu”, tetapi penting untuk menautkan lokasi tersebut secara lebih rinci bila memungkinkan: nama jalan atau 

bangunan, koordinat, dan hubungan foto dengan peta historis atau catatan topografis. Menggabungkan observasi dari citra dengan peta 

kolonial dan koleksi lokal akan membantu menambatkan foto ke titik geografis yang spesifik-suatu langkah yang sangat berharga bagi 



peneliti sejarah perkotaan, perencana warisan, dan masyarakat setempat yang ingin merekonstruksi memori ruang sebelum perubahan 

besar (mis. bencana atau modernisasi). Verifikasi lokasi juga memperkaya metadata dan memudahkan pencarian tematik dalam katalog 

digital. 

 

Mengapa foto ini penting? Nilai arsipnya multifaset: sebagai sumber informasi empiris tentang tata ruang dan praktik sosial; sebagai bukti 

material untuk kajian ekonomi lokal dan administrasi kolonial; sebagai dokumen budaya yang merekam pakaian, kerajinan, dan interaksi 

sehari-hari; serta sebagai bahan pendidikan dan rekonstruksi memori kolektif masyarakat Palu. Lebih jauh lagi, karena foto berasal dari 

koleksi luar negeri, ia juga memicu refleksi tentang sejarah pemindahan artefak budaya dan dinamika kuasa dalam praktik koleksi, 

perhatian yang sejalan dengan kajian etnografi arsip yang menyoroti “cara membaca” arsip kolonial dan narasi yang ia wariskan. 

 

Dari sudut pandang kuratorial dan konservasi, langkah selanjutnya yang direkomendasikan adalah: (1) segera unduh/akses entri lengkap 

pada Leiden Digital Collections untuk menyalin ID item, hak cipta, dan metadata apa pun yang tersedia; (2) lakukan analisis visual terperinci 

pada master image beresolusi tinggi—mencatat medium, ukuran, kondisi fisik, serta ciri-ciri teknik fotografi; (3) standarisasi entri metadata 

sesuai pedoman internasional (ISAD(G)) dan aturan lokal (mis. Perka ANRI), dengan mencantumkan field minimal seperti kode referensi, 

judul deskriptif, pencipta (atau status tidak tercantum), tanggal (atau estimasi), deskripsi fisik, kondisi akses, dan catatan provenance; (4) 

tandai semua elemen yang belum terverifikasi sebagai “sementara” dan dokumentasikan langkah verifikasi yang diambil agar transparansi 

tetap terjaga. Pendekatan ini memastikan foto dapat diakses secara ilmiah dan legal, sekaligus terjaga keotentikannya. 

 

Secara interpretatif, pembaca harus menghindari kesimpulan deterministik sampai bukti penunjang tersedia. Foto menyajikan potongan 

realitas yang dipengaruhi pilihan pemotretan: siapa yang difoto, dari sudut pandang mana, dan untuk tujuan apa—pertanyaan-pertanyaan 

ini membawa kita pada dimensi politik representasi. Oleh karena itu, dalam deskripsi katalog dan narasi “foto bercerita” yang 

dipublikasikan ke khalayak umum, penting untuk menambahkan catatan reflektif: bahwa gambar mungkin merupakan produk praktik 

pengumpulan kolonial, bahwa identitas subjek seringkali tak tercatat, dan bahwa interpretasi visual harus dilandasi verifikasi silang dengan 

sumber tertulis dan oral histori daerah. 

 



Untuk memperkaya khasanah tulisan arsip, literatur pendukung berikut layak dirujuk dan disarankan dicantumkan pada entri atau 

bibliografi terkait: karya Ann Laura Stoler tentang pembacaan arsip kolonial (sebagai kerangka teoretis untuk menafsirkan jejak-jejak kuasa 

dalam koleksi), panduan ISAD(G) untuk struktur deskripsi arsip, pedoman Perka ANRI untuk praktik kearsipan di Indonesia, dan koleksi 

studi tentang fotografi kolonial di Hindia Belanda serta katalog koleksi Leiden (mis. catatan tentang Frank Scholten dan koleksi KITLV) yang 

menyediakan konteks koleksi yang lebih luas. Rekomendasi referensi ini membantu peneliti menempatkan foto bukan hanya sebagai 

gambar tunggal, tetapi sebagai bagian dari jaringan sumber dan wacana sejarah yang lebih luas. 


